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ABSTRAK 

ISKANDAR ZULKARNAIN, AKSI TERORISME SEKTE AUM SHINRIKYO 

Program Studi Bahasa dan Sastra Jepang Fakultas Sastra Universitas 

Darma Persada Jakarta, Februari 2006 

Sekte Aum Shinrikyo adalah Sekte yang didirikan oleh Asahara 

Shoko pada tahun 1987, Sekte ini memadukan ajaran agama Budha 

dan ajaran agama Hindu yang pada awalnya berupaya mencari 

pencerahan diri. Namun ternyata pada akhirrya sekte ini mempunyal 

tujuan untuk menguasai Negara Jepang dan karena tujuannya untuk 

menguasai Negara Jepang tidak tercapai, Sekte Aum Shinriyo 

melakukan serangkaian aksi teroris, Pada tahun 1996 Asahara 

ditangkap dan pada tahun 2004 dijatuhkan hukuman mati. Kini Sekte 

Aum Shinrikyo sebagai Sekte keagamaan dibubarkan pemerintah, 

tetapi sebagai organisasi masih tetap ada walaupun dalam 

pengawasan pemerintah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintahan Jepang mempunyai kebijakan untuk tidak ikut campur dalam 

urusan keagamaan. Masyarakat Jepang diberi kebebasan penuh untuk beragama. 

Pengertian agama itu sendiri adalah suatu sistem atau prinsip kepercayaan kepada 

Tuhan atau Dewa; dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian 

dengan kepercayaannya itu.' Masyarakat Jepang mempunyai pandangan yang sangat 

sekuler dan sebagian besar tidak peduli dengan agama. Menurut badan statistik 

Jepang, agama yang paling banyak dianut olch masayarakat Jepang adalah agama 

Shinto, yang merupakan agama para leluhur Jepang, dan agama Budha, yang 

merupakan agama yang berasal dari Cina 

Agama Budha diperkenalkan kepada masyarakat Jepang pada abad ke enam 

atau tepatnya pada tahun 538 Masehi, Agama Budha masuk ke Jepang dari India 

melalui Cina dan Korea. Masuknya agama Budha pada saat itu menimbulkan 

pertentangan antara klan Monobe, yaitu klan yang menolak agama Budha dengan 

klan Soga, yaitu klan yang menerima agama Budha. Hal itu disebabkan rakyat Jepang 

yang masih memegang teguh kepercayaannya terhadap agama Shinto, yang 

merupakan kepercayaan animistik serta adat istiadat yang mereka anut. 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kams Besar Bahasa Indonesia (Jakarta, I990), hal. 9 
The International Society for Educational Information, Inc., Jepang Dewasa in (989), hal 113 
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Pada jaman pemerintahan Pangeran Shotoku (574-622), beliau banyak 

mengutus para biksu dan mahasiswa untuk mempelajari agama Budha di negara 

asalnya yaitu Cina. Setelah Pangeran Shotoku wafat pada tahun 622, sckitar 20 tahun 

kemudian, tepatnya tahun 645 tcrjadi rekonstruksi politik yang dilaksanakan olch 

pengikut-pengikutnya. Pembaharuan tersebut disebut pembaharuan Taika. Sejak 

terjadinya pembaharuan ini, agama Budha ditetapkan menjadi agama negara, 

walaupun masih ada juga masyarakat yang menginginkan Jepang kembali kepada 

Jepang kuno asli yang mcnganut agama Shinto. 

Agama Budha diakui pemerintah sebagai agama resmi negara pada masa 

Pemerintahan Tokugawa (1603-1868). Agama Budha membawa pengaruh yang baik 

dalam pertumbuhan politik di Jepang. Selain itu, agama Budha juga dapat 

mendampingi keberadaan agama Shinto sebagai agama asli Jepang. Bahkan dalam 

kehidupan bermasyarakat saling mengisi satu sama lainnya. Salah satu contohnya 

adalah banyak orang Jepang dalam melakukan upacara pernikahan menggunakan 

upacara agama Shinto, sedangkan dalam melakukan upacara kematian menggunakan 

upacara dalam agama Budha. 

Seusai Perang Dunia II, bcberapa gerakan keagamaan tumbuh dan 

berkembang secara pesat. Sekte-sekte keagamaan tersebut ada yang berdasarkan 

ajaran-ajaran agama Shinto, ada juga yang berdasarkan ajaran sekte-sekte agama 

Budha tertentu, dan ada yang berorientasi pada campuran agama. Agama tersebut 

I6id, hal.130 

I6id, hal. 131 
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melahirkan sekte-sekte baru yang muncul dari kepercayaan dan perbuatan-perbuatan 

yang berhubungan dengan masa lalu, agama Shinto, dan tradisi konfusianisme 

Sebagian dari keagamaan itu melakukan berbagai kegiatan sosial dan budaya dalam 

lingkungan kcagamaannya yang ketat. Namun ada juga bcberapa yang mulai 

melibatkan diri dalam kegiatan politik yang substansi, yaitu kegiatan politik yang 

dimanfaatkan untuk mendapatkan uang. Salah satu ajaran agama baru yang 

menggemparkan masyarakat Jepang pada tahun 1995 adalah Aum Shinrikyo yang 

didirikan oleh Asahara Shoko.' 

Pandangan-pandangan dan hasil buah pikir Asahara, ia tuangkan sepenuhnya 

dan diimplemantasikan di dalam ajaran-ajaran Aum Shinrik yo. la memandang bahwa 

agama yang ia ciptakan tersebut adalah agama yang akan membawa umat manusia 

menuju pencerahan diri dengan mempercayai bahwa, pengikutnya akan reinkarnasi di 

kehidupan selanjutnya dan akan menemukan kebahagiaan abadi. la bahkan 

menyerukan bahwa hari kiamat akan terjadi dalam Perang Dunia ketiga dan segera 

datang. Oleh karena itu mereka mcngatakan bahwa hal ini sudah merupakan tugas 

Asahara beserta pengikutnya untuk menyelamatkan umat manusia, Hal-hal tersebut 

bisa dikatakan merupakan dasar pemikiran mcngapa para anggota Aum Shinrikyo 

harus melakukan tindakan anarki yaitu untuk mencapai tujuan sekte keagamaan 

tersebut yang belakangan diketahui bahwa tujuan sekte ini adala.h menuasai politik 

Jepang. Para pengikutnya sangat percaya sckali dengan Asahara Shoko dan 

Mullins. R, Mark, Susumu Shimazono. Religion and Society in Japan (California Kufs Publications 
1993), heal. 45 
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berkeyakinan bahwa junjungan mereka yaitu Asahara Shoko, akan membawa mereka 

ke jalan menuju kebahagiaan abadi, sehingga mereka akan melakukan apa saja yang 

diperintahkan Asahara Shoko. 

Sekte Aum Shinrikyo berdiri pada tahun 1987 yang memadukan aliran agama 

Budha tradisional yang berasal dari India dan agama Hindu. Aliran Budha yang 

dimaksud adalah Boddhisattva of Mahayana, yaitu ajaran yang tidak mengutamakan 

bentuk fisik, misalnya tidak mementingkan pembangunan candi atau stupa, tapi lebih 

kepada inti sari dari ajaran agama Budha asli, sehingga ajaran Mahayana (kendaraan 

yang besar) lebih berkembang dibandingkan ajaran Budha konservatif (Hinayana 

atau kendaraan yang keci)), yaitu ajaran Budha tradisional yang sempit yang banyak 

mcmiliki aturan--aturan dan scmua yang dilakukan semata-mata hanya untuk 

mencapai nirwana."° 

Kaum Mahayana percaya bahwa mereka marnpu menjadi Bud ha dengan usaha 

yang keras. Dengan berusaha keras melakukan kebajikan di dunia, mereka dapat 

dikatakan Boddhisatva. Boddhisatva adala.h orang-orang yang telah diambil 

sumpahnya untuk menyelamatkan manusia dari penderitaan hidup.' 

Berdasark.an konsep ini, seorang Boddhisarva tidak akan mencapai nirwana, 

apabila ia tidak menyclamatkan orang yang menderita. Dalam ajaran ini pengorbanan 

yang dilakukan oleh pengikutnya merupakan suatu keharusan yang harus dijalankan 

Seorang Boddhisatva harus mempunyai dua kualifikasi ini, yang pertama: haruslah 

Hajime Nakamura, Indian Buddhism A Survey with Bibliographical Notes (Tokyo, I980), hal.194, 
Iid, had. 195. 
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bersumpah untuk mengabdikan diri menyelamatkan manusia lain, kedua; membuat 

sumpah ini menjadi kenyataan, ini merupakan tugas mereka. Sumpah itu membuat 

mereka mendapatkan dua keuntungan yaitu pencerahan dan selalu diterima dalam 

pergaulan. Ajaran ini juga mengharuskan mereka mcngambil alih penderitaan orang 

lain dan memberikan kebahagiaan sendiri kepada orang lain." 

Sekte keagamaan Aum Shinrikyo mempunyai kecenderungan untuk 

memisahkan diri dari komunitas yang besar dan menciptakan komunitas agama yang 

terpisah dari komunitas umum. Banyak dari generasi muda yang telah bergabung 

dengan aliran sekte ini, yaitu mencapai 350 orang pengikut yang bergabung dalam 

perkumpulan yang bemama Shamhhala. Alasan mereka bergabung, karena ajaran 

Aum Shinrikyo adalah sekte ini mengajarkan hal-hal yang menarik dan unik yang 

berbeda dengan agama lainnya yang ada di Jepang. Ajaran ini sangat luas 

penyebarannya, antara lain sampai ke negara Rusia, dikarenakan banyak orang-orang 

Rusia yang tertarik dan ingin bergabung dalam ajaran Aum Shinrikyo. 

Ketertarikan para anggota sekte terhadap ajaran Aum Shinrikyo dikarenakan 

ajarannya mengandung arti kehidupan yang damai. Ajaran tersebut banyak 

menerangkan hal-hal mengenai meditasi, kchidupan spiritual, mencapai 

kesempurnaan dalam kehidupan. Selain itu sang guru Asahara juga tidak hanya 

memperhihatkan kejeniusannya dalam kehidupan spiritual saja, tetapi dalam berbagai 

1Nd, heal.197 

Mullins. R, Mark, Susumu Shimazono. Religion and Society in Japan (California: Kufs Public.anons 
1993), hal.62. 
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bidang lainnya seperti ilmu pengetahuan, pengobatan, musik, juga pendidikan 

sangatlah menonjot" 

Sayangnya lambat laun ajaran ini mulai menyimpang. Penyimpangan yang 

dilakukan oleh sang guru Asahara Shoko. Asahara merubah tujuan Aum Shinrikyo 

dari tujuan keagamaan, menjadi keinginan untuk menguasai politik di Jepang. Ada 

beberapa aksi terorisme yang dilakukan olch sekte keagamaan Aum Shinrikyo, yang 

mengakibatkan tewasnya orang-orang yang tidak bersalah dan melukai ribuan orang 

Peristiwa yang terjadi pada tahun 1995 tersebut, sangat menggemparkan masyarakat 

Jcpang. 

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk membuat penelitian tentang Sekte 

Aum Shinrikyo 

B. Pernasalahan 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah: 

• Apa yang melalatarbelakangi penyimpangan ajaran sekte Aum Shinrikyo? 

2. Fakta apa yang menyebabkan sekte Aum Shinrikyo mclakukan aksi terorisme? 

C, Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

I. Latar belakang penyimpangan ajaran sekte Aum Shinrikyo 

Id. hal.7 
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2. Fakta yang menyebabkan aksi terorismc 

D. Rang Lingkup 

Dalam pembahasan ini, penulis membatasi pembahasan dari dibentuknya sekte 

keagamaan Aum Shinrikyo serta perkembangannya sampai pemimpin sekte tersebut 

yaitu Asahara Shoko dijatuhi hukuman mati 

E. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan yaitu metode kepustakaan dan bersifat deskriptif 

analisis. 

F. Sistematika Penulisan 

Bab I, Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, permasalahan, tujuan penelitian, 

ruang ingkup dan sistematika penulisan. 

Bab II, Bab ini memaparkan scjarah berdirinya sekte Aum Shinrikyo dan ajaran­ 

ajarannya yaitu latihan-latihan yang ketat olch para pengikutnya untuk mencapai 

kesempurnaan berikut persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi para anggota baru 

serta peraturan-praturan yang harus dipenuhi oleh setiap anggota sekte Aum 

Shinrikyo 

Bah IHI, Membahas mengenai scrangkaian aktivitas terorisme yang dilakukan oleh 

sekte Aum Shinrikyo yang bermotivasi politik melalui aksi bioteroris. 

Bab IV, Kesimpulan. 


